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INTISARI  

Penggunaan pakan buatan untuk budidaya ikan sudah banyak digunakan pada saat ini, akan tetapi belum 

diketahui secara signifikasi besar pengaruh pakan buatan terhadap laju pertumbuhan dan reproduksi 

Monopterus albus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas  pemberian pakan buatan 

terhadap laju pertumbuhan dan reproduksi spesies Monopterus albus. Penelitian ini adalah penelitian 

meta-analysis. Sumber data berasal dari penelusuran 17 artikel  nasional dan internasional  terbitan tahun  

2010-2020 yang terkait pemberian pakan  pada spesies  Monopterus albus. Data diperoleh dari  database 

google scholar, DOAJ, sciencedirect, sagejournal, springer dan IEEE. Teknik analisis data adalah analisis 

deskriptif kualitatif dengan sofware JASP. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian pakan buatan 

35 % mempengaruhi pertumbuhan Monopterus albus dan 28,5 % mempengaruhi tingkat reproduksinya 

dengan effect size rata-rata sebesar 1.2 (kategori tinggi). Hal ini menunjukkan bahwa pemberian pakan 

buatan memberikan pengaruh sebesar 0.334   dalam meningkatkan pertumbuhan dan kualitas reproduksi 

Monopterus albus. 

Kata kunci: Monopterus albus, pertumbuhan, reproduksi 

ABSTRACT 

The use of artificial feed for fish farming has been widely used at this time, however, it is not yet known 

the significant effect of artificial feed on the growth and reproduction rate of Monopterus albus. This 

study aims to determine the effectiveness of artificial feeding on the growth and reproduction rate of 

Monopterus albus species. This research is meta-analysis research. The data source comes from a search 

of 18 national and international articles published in 2010-2020 related to feeding the Monopterus albus 

species. Data obtained from google scholar database, DOAJ, ScienceDirect, sagejournal, Springer, and 

IEEE. The data analysis technique is a qualitative descriptive analysis with JASP software. The results 

showed that 35% of artificial feeding affected the growth of Monopterus albus and 28.5% affected the 

reproductive rate with an effect size of 1.2. This shows that artificial feeding has an effect of 0.334 in 

increasing the growth and reproductive quality of Monopterus albus. 
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PENDAHULUAN  

Monopterus albus  (belut sawah) merupakan 

spesies ikan dari famili Synbranchidae  yang 

banyak di budidaya di kawasan Asia ( Feng et 

al., 2017; Xiang et al., 2019). Monopterus albus 

telah tersebar  di seluruh Asia mulai dari India, 

China, Burma, Rusia hingga kepulauan Indo-

Malaya (Supiwong, 2019). Monopterus albus 

memiliki ± 13 spesies yang terdistribusi di Asia 

(Herdiana et al., 2017). Habitat Monopterus 

albus berada pada daerah dengan ketinggian 0-

100 m di atas permukaan laut dengan suhu 25-32 
oC (Soelistyowati et al., 2017). Di Indoensia 

Monopterus albus tersebar dari pulau Sumatera, 

Jawa, Kalimantan, Sulawesi, dan Nusa Tenggara 

Barat. Monopterus albus hidup di sawah, danau, 

kolam, dan parit (Yang, 2018). 

Monopterus albus memiliki ciri-ciri morfologi 

tubuh yang panjang, tubuh berlendir, mata kecil, 

gigi kecil berbentuk kerucut, tubuh berwarna 

kehijau-hijauan hingga kuning kehitaman 

(Kamta et al., 2018). Monopterus albus 

mempunyai 24 akrosnetrik kromosom 

(Suntronpong, 2020). Hewan ini mempunyai 

genom yang relatif kecil (Xia, 2018). Hal 

tersebut menyebabkan  Monopterus albus 

banyak digunakan dalam penelitian genom (Feng 

et al., 2017). Selain itu,  Monopterus albus 

banyak dikonsumsi dan budidaya oleh 

masayarakat. 

Budidaya Monopterus albus banyak oleh 

masyarakat Indonesia. Budidaya Monopterus 

albus memiliki nilai ekonomi yang sangat tinggi 

(Fujiani & Rahayu, 2015). Masyarakat Indonesia 

banyak melakukan ekspor Monopterus albus di 

berbagai negara di dunia termasuk Amerika 

Serikat, India, China, Jepang dan Korea 

(Mashuri et al., 2012). Tak hanya, di luar negeri 

saja permintaan belut sawah semakin meningkat. 

Untuk harga belut sawah  di pasar mencapai 

Rp.70.000/kg (Diatin et al., 2019). Untuk 

menghasilkan kualitas belut sawah hal yang 

perlu diperhatikan adalah pemberian pakan. 

Pakan adalah sumber energi bagi ikan 

termasuk  Monopterus albus (Hasyim et al., 

2017). Pakan Monopterus albus secara alami 

berasal keong  dan cacing tanah. Konsumsi 

pakan yang tepat akan membuat  pertumbuhan 

dan perkembangannya menjadi baik. Pakan yang 

baik memiliki kandungan gizi yang cocok untuk 

Monopterus albus. Monopterus albus 

memmbutuh pakan yang mengandung gizi 

berupa protein, karbohidrat, lemak, mineral dan 

vitamin (Indrawan et al., 2016). Jika pakan yang 

mengandung gizi tinggi akan membuat 

pertumbuhan dan perkembangan belut sawah 

menjadi cepat. 

Penelitian oleh Yusriadi (2017) menunjukkan 

bahwa pergantian air mempengaruhi laju 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup dari 

Monopterus albus (Yusriadi et al., 2017). 

Penelitian oleh Adli (2020) menunjukkan bahwa 

penebaran benih Monopterus albus 

mempengruhi laju pertumbuhan. Penelitian oleh  

Herawati (2017) menunjukkan bahwa pemberian 

pakan cacing sutra dapat meningkatkan 

pertumbuhan Monopterus albus. Penelitian oleh 

Falahudin et al. (2016) menunjukkan bahwa 

pemberian pakan keong mas dan air cucian beras 

memperangruhi pertumbuhan Monopterus albus. 

Berdasarkan hal tersebut penelitian bertujuan 

untuk melakukan  meta-analysis jurnal tentang 

efektifitas  pemberian pakan buatan untuk 

meningkatkan laju pertumbuhan dan kualitas 

reproduksi speseis Monopterus albus.  

MATERI DAN METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian meta-

analysis. Penelitian meta-analysis adalah  jenis 

penelitian yang dilakukan dengan mereview 

serta menganalisis yang telah dilakukan 

sebelumnya dan melakukan perhitungan numerik 

serta statistik (Cleophas & Zwinderman, 2010; 

Astutik & Wijayanti, 2020). Penelitian ini  

melakukan meta-analysis terhadap 17  jurnal 

nasional dan internasional  terbitan tahun 2010-

2021 terntang pemberian pakan pada 

Monopterus albus. Teknik pemilihan sampel 

data yaitu purposive sampling.  Sumber data 

diperoleh dengan menelusuri database berupa 

google scholar, sciencedirect, IEEE, sage 
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journal dan springer. Teknik analisis data adalah 

analisis deskriptif  kualitatif. Pencarian effect 

size menggunakan aplikasi JASP dengan 

kategori seperti pada Tabel 1. 

Tabel.1 Kategori Effect Size 

Effect size Kategori 

0 ≤ ES ≤ 0.2 

0.2≤ES ≤ 0.8 

ES≥ 0.8 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sumber: (Borenstein, 2009) 

HASIL 

Penelitian ini telah melakukan meta-analysis 

terhadap 17 artikel jurnal nasional maupun 

internasional tentang efektifitas  pemberian 

pakan buatan terhadap laju pertumbuhan dan 

reproduksi Monopterus albus. Hasil meta-

analysis artikel dapat dilihat pada Tabel 2 sampai 

Tabel 6. 

Tabel 2. Hasil meta-analysis  artikel berdasar jurnal dan 

tahun  

No Penelitian Jurnal Tahun 

1 Astiana, et al. Nasional 2015 

2 Falahudin, et al. Nasional 2016 

3 Yusriadi, et al. Nasional 2017 

4 Firman, et al. Nasional 2018 

5 Mashuri, et al. Nasional 2012 

6 Phuong, et al. Internasional 2017 

7 Nhan, et al. Internasional 2019 

8 Susantyo, et al. Internasional 2018 

9 Herawati, et al. Internasional 2018 

10 Pinkihan, et al. Internasional 2016 

11 Adli Nasional 2020 

12 Hasyim, et al. Nasional 2017 

13 Shi, et al. Internasional 2020 

14 Zhou, et al. Internasional 2010 

15 Chu, et al. Internasional 2011 

16 Ma, et al. Internasional 2013 

17 Putra Nasional  2015     

 

Pada Tabel 3 menjelaskan bahwa terdapat 12 

jenis penelitian eksperimen dengan 

persentasenya sebesar 72,2%, 4 jenis Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan nilai 

persentasenya sebesar 22,2%, dan 1 Jenis 

penelitian survei dengan nilai persentasenya 

sebesar 5,6 %. 

Berdasarkan Tabel 4 menjelaskan bahwa 

terdapat 17 artikel jurnal yang menggunakan 

jenis analisis data berupa uji Anova dengan 

persentase 94,4 % dan 1 artikel yang 

menggunakan analisis data deskriptif kualitatif 

dengan persentasenya sebesar 5,6 %. 

Tabel 3. Meta-analysis berdasarkan jenis rancangan 

eksperimen penelitian 

No Jenis Penelitian Frekuensi Persentase  

1 Eksperimen 12 72,2 % 

2 RAL (Rancangan 

Acak Lengkap) 

4 22,2 % 

3 Survei 1 5,6 % 

Jumlah 18 100% 

 

Tabel 4. Meta-analysis berdasarkan analisis data 

No Analisis Data Frekuensi Persentase 

1 Anova 17 94.4 % 

2 Deskriptif Kualitatif 1 5.6 % 

 

Bedasarkan Tabel 5 menjelaskan bahwa nilai 

effect size  pada pakan buatan pada Monopterus 

albus yang berupa peset sebesar 0,77 dengan 

kategori tinggi dan nilai effect size untuk pakan 

yang berupa pasta sebesar 1,7 kategori tinggi. 

Untuk itu, rata-rata nilai effect size dari 

pemberian pakan buatan sebesar 1,2 kategori 

tinggi dengan persentasenya sebesar 35 %. 

Tabel 5. Effect size  pemberian pakan buatan  Monopterus 

albus 

No Pakan Buatan  ES Kategori Persentase  

1 Peset 0,77 Tinggi 
35 % 

2 Pasta 1,7 Tinggi 

Mean 1,2 Tinggi  

 

Berdasarkan Tabel 6 menjelaskan  bahwa 

besar nilai uji anova pada pakan buatan  berupa 

peset sebesar 0,312 dan pasta sebesar 0,356 

dengan nilai rata-ratas sebesar 0,334. 

Tabel 6. Analisis Anova pada  Pakan Buatan  
 

Sig. Mean 

P1 (Peset) 0,312 
0,334 

P2 (Pasta) 0,356 
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PEMBAHASAN  

Berdasarkan Tabel 2 tentang meta-analysis 

artikel berdasarkan jurnal dan tahun terbit 

tentang pemberian pakan buatan terhadap laju 

pertumbuhan dan reproduksi Monopterus albus 

terdapat 8 jurnal nasional dan 9 jurnal 

ternasional terbitan dari tahun 2010-2021. Pada 

Tabel 3 menjelsakan bahwa jenis penelitian 

terhadap Monopterus albus terdapat 12 

penelitian eksperimen dengan persentase 72.2 %, 

4 penelitian dengan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan persentase 22.2 % dan 1 

penelitian survei dengan persentase 5.6 %. Tabel 

4 menjelaskan analisis data dalam jurnal tentang 

pemberian buatan  pakan Monopterus albus  17 

jurnal menggunakan analisis ANOVA dan 1 

jurnal menggunakan analisis survei. Tabel 5 

menjelaskan bahwa besar effect size pemberian 

pakan buatan berupa peset 0.77 dengan kategori 

sedang dan pasta 1.7 kategori tinggi. Hal ini 

menunjukan bahwa pemberian pakan buatan 

efektif untuk meningkatkan laju pertumbuhan 

dan kualitas reproduksi Monopterus albus. 

 Hal ini sejalan dengan pendapat Mashuri et al. 

(2012) Pemberian jenis pakan akan 

mempengaruhi pertumbuhan dan reproduksi 

Monopterus albus (Mashuri et al., 2012). Tak 

hanya itu, pertumbuhan dan reproduksi 

Monopterus albus dapat juga dipengaruhi oleh 

enzim aromatase dan jenis kelamin (Syahputra et 

al., 2014 Wang, 2020). Kekurangan asam lemak 

esensial dapat menurunkan reproduksi, laju 

pertumbuhan serta kelangsungan hidup 

Monopterus albus (Istiqomah et al., 2017). 

Untuk itu pemilihan pakan amat penting 

diperhatikan. Berdasarkan hasil uji Anova pakan 

buatan memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan 

dan reproduksi Monopterus albus sebesar 0.334. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian Arif et al. 

(2014) pemberian pakan komersial 

mempengaruhi laju pertumbuhan Monopterus 

albus ( Arief et al., 2014). 

 Pakan buatan memberikan solusi yang tepat 

untuk meningkatkan laju pertumbuhan dan 

reproduksi Monopterus albus. Monopterus albus 

yang diberi pakan buatan dapat pertumbuhan 

berat sebesar 6,11 g (Muskita & Idris, 2018). 

Pakan buatan memiliki kandungan gizi yang 

tinggi. Gizi yang terkandung dalam pakan akan 

mengoptimalkan kinerja gen yang berperan 

dalam pertumbuhan dan reproduksi (Chen, 

2019). 

SIMPULAN 

Dari  hasil meta-analysis 17 jurnal nasional 

dan internasional didapatkan bahwa pemberian 

pakan buatan peset dan pasta  35 % 

mempengaruhi pertumbuhan Monopterus albus 

dan 28,5 % mempengaruhi tingkat 

reproduksinya dengan effect size sebesar 1.2 

(kategori tinggi).  Hasil uji anova menunjukkan 

adanya pengaruh pemberian pakan buatan  

dalam meningkatkan pertumbuhan dan kualitas 

reproduksi Monopterus albus  sebesar 0.334. 
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